HAJI MABRUR ITU BERKUALITAS TRANSFORMATIF'
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Agus Saeful Bahri, S.Ag, M.S.I?
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Hadirin kaum muslimin wal muslimat yang berbahagia

Dengan ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT, hari ini kita dapat
merayakan Idul Adha, dinamakan pula Idul Qurban, ‘Idun Nahr, dan Idul Akbar. Hari
raya yang menekankan semangat sosial dan berkorban.

Pagi ini saat kita berkumpul di lapangan/Masjid ini, saudara-saudara kita
kaum muslimin yang sedang menunaikan rukun Islam yang kelima di tanah suci
Mekah, dengan berbaik sangka berhusnudzhan kepada Allah SWT mereka berharap
dan kita doakan hajinya diterima Allah sehingga mereka meraih kualitas haji mabrur.

Aamiin ya mujiibas saailiin.

' Teks Khutbah Idul Adha disampaikan dalam khutbah Idul Adha tanggal 06 Juni 2025 Miladiyah / 10
Dzulhijjah 1446 Hijriyah.
? Penyuluh Agama Islam KUA Wirobrajan
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Hadirin kaum muslimin wal muslimat yang berbahagia
Seorang muslim yang telah menunaikan ibadah haji dan dikualifikasikan atau
digolongkan sebagai haji mabrur itu dicirikan dengan 2 (dua) hal. Pertama,
membagikan makanan, dan kedua menebarkan salam. Hal ini ditegaskan dalam salah
satu hadis ketika Nabi saw bersabda bahwa kualitas haji mabrur hanya pantas
berbalaskan surga kemudian seorang sahabat bernama Jabir bertanya kepadanya:
”Wahai Nabi Allah apa haji mabrur itu?” Rosulullah saw pun menjawab:haji mabrur

adalah ith’am ath-tha’aam dan ifsya as-salaam.
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Hadirin kaum muslimin wal muslimat yang berbahagia

Dalam Islam praktek ritual ibadah tidak sebatas pengikat hubungan hamba dan
Tuhannya, tetapi menuntut pembuktian dalam kehidupan sehari-hari sebagai ciri
makhluk yang tidak bisa terlepas dari keterikatan dengan lingkungannya baik
manusia, hewan, dan semesta alam seluruhnya.

Berdasarkan hadis tersebut di atas secara normatif seseorang yang telah
menunaikan ibadah haji dan dikategorikan mencapai kualitas haji mabrur ketika
dirinya senantiasa mampu berbagi makanan dan mengucapkan salam
(assalamu’alaikum) kepada orang lain yang dikenal maupun tidak dikenal. Tetapi
apakah pengertiannya sebatas itu? Dalam kesempatan khutbah yang singkat ini saya
akan menguraikan satu ciri saja dari kualitas haji mabrur dimaksud yaitu ith ‘aam ath-

tha’aam.

* Dalam hadis lain aktifitas memberikan makanan dan menyebarkan salam ini ditegaskan Nabi saw
sebagai Islam yang terbaik:
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Dalam redaksi yang berbeda kegiatan menebarkan salam dan memberi makan kepada orang banyak
sebagai cara untuk masuk surga
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Kata “ith’aam ath-tha’aam” terdiri dari 2 (dua) kata yang berasal dari akar
kata yang sama yaitu “tha’‘ama” (a2k). Dan makna frase tersebut secara bahasa adalah
memberikan segala sesuatu yang dapat dimakan untuk menghidupi dan menopang
badan. Secara istilah dalam persfektif figih bermakna memberikan makan dalam
jumlah tertentu dan berbeda kepada fakir miskin sesuai dengan kebutuhan. Dalam
pemaknaan moderan ith ‘aam ath-tha’aam diartikan sebagai kepedulian sosial. Adalah
tidak keliru jika alumni haji apabila ingin meraih kemabruran dia senantiasa berbagi
makanan kepada orang-orang yang membutuhkan. Hanya saja kiranya perlu
difikirkan kembali bahwa aksi “berbagi makanan (ith’aam ath-tha’aam)” tidak saja
bermakna harpiah membagikan makanan yang siap disantap tetapi juga menjadi
sebuah gerakan pemberdayaan yang tepat sasaran dan menjadi solusi bagi persoalan-
persoalan sosial yang sedang dihadapi oleh bangsa Indonesia yang diupayakan
penyelesaiannya oleh pemerintah dengan melibatkan seluruh lapisan masyarakat
termasuk para alumni haji.

Pun dalam konteks penyembelihan hewan qurban yang dilakukan oleh orang-
orang yang tidak berangkat haji, juga ditemukan anjuran yang sama yang disampaikan
oleh Rosulullah saw terkait daging hewan qurban untuk dibagi-bagikan kepada orang-
orang miskin bahkan yang berada jauh di wilayah tempat tinggal shohibul qurban.
Nabi saw bersabda dalam hadis yang diriwayatkan oleh Malik dari ‘Aisiyah

radiyallahu ‘anha:
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Innamaa nahaitukum min ajli ad-daappati al-latii daffat ‘alaikum fakuluu wa
tashoddaquu wa ad-dakhoruu ya'ni’bi ad-daappati gauman masaakiina qadimuu al-
madiinata

“Saya melarang kalian karena adanya orang-orang yang datang. Makanlah daging
tersebut, sedekahkanlah dan simpanlah sisanya, untuk diberikan kepada kaum miskin
vang datang ke madinah”.
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Dua bentuk ibadah yang berbeda tetapi outcome yang diharapakannya sama
yaitu pribadi-pribadi yang melaksanaan kedua ibadah tersebut menjadi pribadi yang
memiliki kepedulian sosial yang tinggi bahkan mampu melakukan transformasi
(perubahan) yang berdampak baik di tengah-tengah kehidupan masyarakat.

Sebagai misal karakter ith’aam ath-tha’am diwujudkan dalam penghimpunan
dana secara rutin setiap bulan dari para alumni haji kemudian bersinergi dan
berkolaborasi dengan stakeholder lainnya baik pemerintah, civil society atau ormas
keagamaan, dan kelompok masyarakat lainnya dengan menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan atau memperkuat daya dorong dan daya jangkau program-program terutama
yang sedang dikerjakan oleh pemerintah dalam percepatan penurunan angka stunting
seperti pemenuhan gizi keluarga baik yang bersifat kuratif (pengobatan) maupun
preventif (pencegahan). Bisa juga dengan membiayai kegiatan pelatihan keterampilan
bagi orang-orang yang tidak mempunyai penghasilan tetap atau bahkan menganggur
seperti cukur rambut, kemudian diberikan modal untuk membuka usahanya sendiri
sehingga bisa hidup mandiri bahkan bisa menghidupi keluarganya, maka cara ini
merupakan bagian dari ith’'aam ath-tha’aam yang dapat menghantarkan ke surga.
Karena itu manakala seorang pulang haji lalu dia berusaha untuk memberdayakan
orang di sekitarnya dengan harta atau keahlian yang dimilikinya termasuk bagian dari
ith’aam ath-tha’aam, memberikan kail untuk memancing penghasilan sehingga
beroleh makanan kemandirian, dan hal itu akan menambah keberkahan rejeki yang
diperolehnya (ma naqasha maalun min shodaqotin bal yazdad, tidak akan berkurang
harta karena sedekah sebaliknya akan bertambah). Perlu disadari juga terutama para
alumni haji yang kaya, uangnya yang berlebih itu semestinya tidak dibayarkannya
untuk melakukan haji yang kesekian kalinya tapi dia investasikan, misalnya untuk
membiayai dana pendidikan siswa miskin, mahasiswa miskin sehingga dalam
beberapa tahun ke depan akan lahir generasi anak bangsa dan keluarga yang cerdas

dan terbebas dari kemiskinan. Itulah yang dimaksud dengan ith ‘aam ath-tha’aam.

daal) g ¢ Sl A aS) A ) WY AN Y ¢ Sl ) aS) A puS) Al
Hadirin kaum muslimin wal muslimat yang berbahagia

Salah satu cerita shufi malah menyebutkan bahwa kemabruran haji itu dapat
diperoleh dengan tidak berhaji. Itu ditutrnkan pertamakali oleh Abdullah bin Mubarak
dalam kisahnya bahwa dia diberitahu pada suatu tahun orang berhaji demikian

melimpah ruah tetapi yang diterima hajinya sebagai haji mabrur oleh Allah SWT



hanya beberapa gelintir orang saja. Diantara yang sedikit itu adalah seorang yang
tidak pergi haji tetapi tercatat di sisi Allah seorang yang meraih haji mabrur. Dicarilah
orang itu berhari-hari oleh Abdullah bin Mubarak. Tatkala ditemukan sang peraih haji
hanya merasa aneh bagaimana mungkin ia meraih kemabruran tanpa berhaji? Setelah
didesak oleh Abdullah bin Mubarak apa yang dilakukannya selama musiam haji tahun
itu. Dia berkata,”saya tidak pergi haji tapi saya nyaris pergi haji. Saya kumpulkan
uang puluhan tahun untuk pergi haji dan saya hendak pergi haji tahun ini. Ketika
hendak berangkat haji saya diberitahu bahwa tetangga-tetangga saya yang miskin itu
ditimpa musibah penyakit mewabah. Saya pun batalkan pergi haji saya berikan uang
yang semula untuk pergi haji itu buat pengobatan dan makanan saudara-saudara saya

yang miskin itu.

Cerita di atas bukanlah hadis Nabi saw, tetapi spirit cerita itu mendapatkan

dukungan ayat al-Qur’an surah al-Baqarah (2) ayat 177 ketika Allah berfirman:
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Bukanlah mengahadapkan wajahmu kea rah timur dan barat itu suatu kebajikan,
tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah hari kemudian,
malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (vang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta,dan (memerdekakan) hamba
sahaya,mendidirkan shalat dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar
(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.

Sebagaimana diketahui kata mabrur seakar dengan kata al-birru yang
disebutkan ayat di atas. Mabrur berasal dari kata barra yabirru birran fahuwa baarun
wadzaaka mabruurun. Jika al-birru itu dimaknai sebagai kebajikan maka mabrur itu
orang yang diluruskan oleh Alah hatinya untuk senantiasa dalam kebajikan. Ayat di

atas sama sekali tidak menyebutkan menyebutkan kata haji tetapi ayat di atas

menyebutkan bahwa kebajikan, keimanan, mendermakan harta terbaik kepada



sesama, menegakkan shalat, tunaikan zakat secara istigamah, memelihara janji,
senantiasa bersabar saat diuji Allah sebagai orang yang benar imannya yang mereka
dilabeli orang yang bertaqwa. Jika saat orang yang berhaji disuruh Allah untuk
berbekal taqwa, orang pelaku kebajikan ini sudah dicap muttagin oleh Allah. Dalam
konteks inilah bagi siapapun yang tidak pergi haji atau bukan alumni dapat
berkontribusi dalam perubahan menuju peradaban yang berlandaskan pada kepedulian
sehingga terjadi perbaikan sosial. Wallahu a’lam bish showab.

Dari keseluruhan urain di atas kiranya terjelaskan bahwa haji mabrur
adalah haji dengan kualitas transformatif. Yaitu kualitas haji seseorang yang di
dalam dirinya ada nilai-nilai perubahan menuju perbaikan. Suatu kualitas yang

diperlukan oleh bangsa ini.
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